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ABSTRACT
Pembelajaran  matematika  disekolah  tidak  terlepas  dari  masalah-masalah  yang berkenaan  dengan  pemahaman  konsep 
matematika  maupun  aplikasinya.  Sehingga matematika  bukanlah  bidang  studi  yang  mudah  bagi  kebanyakan  siswa.
Pemecahan masalah matematika membutuhkan banyak solusi  agar  memperoleh hasil  yang diinginkan,  salah  satunya dengan cara
berpikir intuitif. Berpikir  intuitif  adalah  berpikir dimana  ide  atau  gagasan  didapat  tanpa  melalui  proses  berpikir  yang 
rasional,  sehingga ide atau gagasan itu muncul saja dari dalam pikirannya tanpa kita ketahui dari mana asal pikiran itu. Salah satu
materi  yang diajarkan di SMP dalam pemecahan masalah adalah materi  Himpunan, dengan  mempelajari  himpunan  diharapkan 
kemampuan  logika  akan semakin  terasah  dan  akan  memacu  siswa  agar mampu  berpikir  secara  logis, sehingga berpikir
intuitif  mampu  membantu  menentukan  langkah  yang  harus  dilakukan  untuk mencapai  solusi  suatu  permasalahan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik berpikir intuitif siswa kelompok Catalytic Inference. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa di kelas  VII SMP  Negeri  2 
Banda  Aceh yang berjumlah 22 siswa. Pengumpulan  data  dilakukan dengan cara  melakukan tes berbentuk  essay dan wawancara.
Tes dilakukan untuk mengetahui karakteristik berpikir intuitif siswa dalam pemecahan masalah himpunan, dan wawancara
bertujuan untuk menelusuri lebih lanjut tentang  alasan  yang  dikemukakan  siswa  terkait  dengan  jawaban  yang  siswa  berikan.
Berdasarkan  hasil  penelitian yang  diperoleh menunjukkan bahwa siswa  kelas  VII  SMP Negeri  2  Banda  Aceh yang  termasuk 
kelompok  berpikir  intuitif Catalytic Inference menyelesaikan  masalah  menggunakan  materi  himpunan  secara  langsung, 
singkat, kurang  rinci  atau  tanpa  uraian.  Selain  itu  siswa Catalytic  Inference tidak  mampu memberikan alasan yang logis
terhadap jawaban yang diberikannya.
